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2025 

Kata Kunci: Efektivitas Hukum, Penundaan pembagian harta warisan, 

Masyarakat Banjar 

Masyarakat Banjar dikenal sebagai masyarakat yang religius dan 

memiliki adat badamai, namun demikian di tengah citra tersebut banyak 

terjadi kasus penundaan pembagian harta warisan yang menimbulkan 

konflik dan putusnya tali silaturahmi di antara ahli waris. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk menganalisa mengapa penundaan 

pembagian harta warisan tersebut terjadi, dengan rumusan masalah: 1) 

Bagaimanakah penundaan terjadi pada kasus-kasus pembagian harta 

warisan pada masyarakat Banjar? 2) Bagaimana penjelasan Teori 

Efektivitas Hukum terhadap penundaan pembagian harta warisan pada 

masyarakat Banjar? 3) Bagaimanakah bentuk progresivitas hukum dalam 

rangka penyegeraan pembagian harta warisan sebagai solusi dari praktik 

penundaan pembagian harta warisan pada masyarakat Banjar? 
 Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan metode 

penelitian kualitatif, dan dengan pendekatan sosio-legal. Data diperoleh 

melalui wawancara, observasi partisipan dan studi dokumen. Sumber 

data primer adalah masyarakat Banjar yang melakukan penundaan 

pembagian harta warisan, pihak pengadilan agama, para hakim, 

pengacara, ulama, tokoh masyarakat dan masyarakat umum. Sedangkan 

sumber data sekunder meliputi teks-teks agama, hukum waris Islam, 

hukum waris adat, undang-undang tentang peradilan agama dan hakim, 

undang-undang tentang advokat, Kompilasi Hukum Islam, Fatwa MUI 

dan penelitian-penelitian terdahulu tentang penerapan waris pada 

masyarakat Banjar. 

Hasil penelitian ini adalah: Pertama, penundaan pembagian harta 

warisan dilakukan dalam bentuk musyawarah dan non musyawarah. 1) 

Musyawarah; menghasilkan kesepakatan semua ahli waris, dan tidak 

mencapai kesepakatan di mana ada ahli waris yang ingin harta warisan 

dibagikan dan ada yang tidak. 2) Non musyawarah; harta warisan tidak 

dibagikan dan dikuasai oleh salah satu ahli waris. Kedua, dalam 

perspektif Teori Efektivitas Hukum dengan berbagai versinya, 

penundaan pembagian harta warisan pada masyarakat Banjar terjadi 

karena: 1) Keterbatasan kewenangan penegak hukum, di mana pihak 

pengadilan agama, hakim, advokat hanya memiliki kewenangan dalam 

bentuk memberi nasehat secara informal, ulama juga tidak banyak 

membahas materi waris dan waktu pembagian waris dalam aktifitas 
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dakwahnya, sehingga pengetahuan masyarakat tentang waris hanya 

didapatkan secara turun temurun. 2) Kitab-kitab Fiqh dan Kompilasi 

Hukum Islam tidak eksplisit menyatakan waktu pembagian waris. 

Demikian juga fatwa MUI, justru memberikan kecenderungan kepada 

penundaan pembagian harta warisan. 3) Masyarakat Banjar mempercayai 

bahwa harta warisan adalah sumber konflik sehingga membicarakan 

adalah tidak etis. Namun kemudian terjadi penyimpangan, di mana 

menunda pembagian waris adalah untuk penguasaan harta warisan. 

Ketiga, berdasarkan analisis Teori Efektivitas Hukum, peneliti 

menggagas progresivitas hukum waris melalaui interpretasi hukum yang 

berdasarkan asas ijbāri, kaidah lughawiyah, mashlahah mursalah, syādd 

al-dzāri’ah serta kepercayaan dan nilai-nilai yang hidup pada masyarakat 

Banjar dengan: 1) Mengoptimalkan peran penegak hukum melalui 

penyuluhan dan sosialisasi, 2) Menghadirkan aturan hukum yang lebih 

tegas; Positivisasi waktu pembagian waris, 3) Harmonisasi hukum waris 

Islam dan nilai-nilai positif yang hidup di masyarakat, dengan 

menawarkan rentang waktu masa penyelesaian/pembagian waris tidak 

lebih dari 100 (seratus) hari setelah wafatnya pewaris. Penetapan waktu 

ini untuk mengakomodasi nilai kepantasan yang berlaku pada masyarakat 

Banjar sekaligus untuk memberikan kepastian hukum kepada semua ahli 

waris.. 
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The Banjar community is known for its religious values and 

peaceful tradition of conflict resolution (adat badamai). However, despite 

this image, there are numerous cases of delayed inheritance distribution 

that lead to conflicts and the deterioration of family relationships among 

heirs. This study aims to analyze the reasons behind the delays in 

inheritance distribution. The research questions are: 1) How do delays 

occur in inheritance distribution cases within the Banjar community? 2) 

How can the Theory of Legal Effectiveness explain the relucance in 

inheritance distribution among Banjarese community? 3) What form of 

legal progressivism can be applied to expedite inheritance distribution as a 

solution to the practice of reluctande inheritance distribution in the Banjar 

ese community? 

This research is empirical legal research employing a qualitative 

method and a socio-legal approach. Data were collected through 

interviews, participant observation, and document analysis. Primary data 

sources include members of the Banjarese community who reluctance 

inheritance distribution, officials of the religious court, judges, lawyers, 

religious scholars, community leaders, and the general public. Secondary 

data sources consist of religious texts, Islamic inheritance law, customary 

inheritance law, laws concerning religious courts and judges, laws on 

advocates, the Compilation of Islamic Law (KHI), fatwas issued by the 

Indonesian Ulama Council (MUI), and previous studies on inheritance 

practices within the Banjar community. 

The findings of this study are as follows: First, reluctance in 

inheritance distribution in the Banjarese community are carried out in both 

deliberative and non-deliberative forms: 1). Deliberative: resulting in 

agreement among all heirs, or failure to reach an agreement where some 

heirs want the inheritance to be distributed and others do not. 2). Non-

deliberative: the inheritance is not distributed and is controlled by one of 

the heirs. Second, from the perspective of the Theory of Legal 

Effectiveness in its various versions, the reluntance in inheritance 
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distribution in the Banjarese community occurs due to: 1). Limitations in 

the authority of legal enforcers, in which religious court officials, judges, 

and lawyers only have authority to provide informal advice, and religious 

scholars rarely discuss inheritance and the timing of its distribution in their 

sermons, so community knowledge about inheritance is passed down 

through generations. 2). Fiqh texts and the Compilation of Islamic Law do 

not explicitly state the timing of inheritance distribution. Likewise, MUI 

fatwas tend to support delays in inheritance distribution. 3). The Banjar 

community believes that inheritance is a source of conflict, so discussing it 

is considered inappropriate, and delaying its distribution is seen as a way 

to avoid conflict. However, this leads to deviation, in which the 

reluctanceis used as a means of controlling the inheritance. Third, based 

on the analysis of the Theory of Legal Effectiveness, the researcher 

proposes the progressiveness of inheritance law through legal 

interpretation grounded in the principles of ijbāri, linguistic rules (kaidah 

lughawiyah), mashlahah mursalah, syādd al-dzāri’ah, as well as the 

beliefs and values that are prevalent in the Banjar community by: 1). 

Optimizing the role of legal enforcers through education and socialization. 

2). Presenting firmer legal interpretations; Positivity of inheritance 

distribution time. 3). Harmonizing Islamic inheritance law with positive 

local values by offering time limit for inheritance distribution not 

exceeding one hundred (100) days after the death of the deceased. This 

time frame aims to accommodate the cultural sense of propriety in the 

Banjarese community while providing legal certainty for all heirs.  
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 خلص البحثستم

تحليللف اليليلا رلليخير  وزلل  لميراثللن ا لل ا    لل    ،190311020056، رقةةق قيةل البةل.ةة   ميمنة 
، رسةةل  الةلورارافي ا الومةال الية، ي ، ا ية،ل ا     مجتمن الب جيرثين في ج يرب كيليمينتلي 

لةةةة،    ا يةةةة،ل ال ةةةةةو  الةةةةلورار   يةةةة  ا ا سةةةةرةد الةةةةلورار ا ةةةةةا  ممةةةةل   مةةةة  ا  مةةةة،    ،
 ل 2025اللراسةت الومية جةمو  أنرسةر  الإسلامي  ا كامي  بنج،مةسين، 

 القةناو، تأجيل تقسيق ا يراث، المجرمع ال.نج،   فعاليةا :الكلميت ا فتيحيا
 

ي و،ل المجرمع ال.نج،  بأنه  رمع مرلي   يرمسك بوةدفي تسمى "بلامة " حس  المغ  
،  مع دلك،   مى ال،غق م  هذه الصارفي،  إن هنةك الوليل م  ال.نج،ي   التي توني "الرصةلح"

 قل  .حةلات تأجيل تقسيق ا يراث، ممة يؤد  إلى نياء النزا ةت  قبع أ اص، الق،اب  بين الارث 
أ ج،  هذا ال.حث بهلل تحميل ا س.ةب التي تؤد  إلى تأجيل تقسيق ا يراث،  دلك م  خلا  

(ويف يحلث الرأجيل ا حةلات تقسيق ا يراث ا 1 :الآتي  صيةغ  ميكم  ال.حث ا ا سئم 
 فعالية( ويف يمك  تفسير تأجيل تقسيق ا يراث ا المجرمع ال.نج،  م  خلا  2المجرمع ال.نج، ؟ 

( مة ها شكل الرلرا القةناو ا إطةر تس،يع تقسيق ا يراث وحل  يكم  تأجيم ة ا 3النظةل؟ 
 المجرمع ال.نج، ؟

 .ةرفي    بحث قةناو تج،يبي باسرخلال ا ن ج النا  ،  بمقةرب   مق الاجرمةع  هذا ال.حث
القةناو )الاجرمة ي  القةناني (  تم ا صا   مى ال.يةنات م  خلا  ا قةبلات،  ملاحظ  

أمة مصةدر ال.يةنات ا  لي       أ ،اد م  المجرمع ال.نج،  الذي   .ا يةروين،  دراس  الاثائق
م  ا يراث،  المحةوق الليني ،  القضةفي،  المحةمين،  الوممةء،  أ ،اد المجرمع بيكل  ةل  يؤجمان قس

بينمة تيمل مصةدر ال.يةنات ال ةناي   النصاص الليني ، قاانين ا يراث الإسلامي ، قاانين ا يراث 
،  رة ى  مس الوممةء الو، ي ، قاانين المحةوق الليني   القضةفي، قةنان المحةمةفي، مل ن  ا حكةل الي، ي 

 .،  ا بحةث السةبق  ا رومق  برب.يق ا يراث ا المجرمع ال.نج، (MUI) الإنل نيس 
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، يرق تأجيل تا يع ا يراث ا شكمين  ا ية رفي  ، أولا  :أمة نرةئج هذا ال.حث ه  ومة يم 
لى اتفةق حيث ي،غ  ( ا ية رفي؛ تؤد  إلى اتفةق جميع الارث ، أ   لل الاصا  إ1 غير ا ية رفي  

( غير ا ية رفي؛ حيث لا يرق تا يع ا يراث 2بوض الارث  ا تا يع ا يراث بينمة لا ي،غ  الآخ، ن  
النظةل القةناو بمخرمف نسخه،  إن  ر نظ،ي   وةلي ، م  منظار ثانياي  . يرحكق  يه أحل الارث 

( مل دي  د ر الج ةت 1 :ن ةتأجيل تقسيق ا يراث ا المجرمع ال.نج،  يحلث  س.ةب  لفي م
ا نفذفي لمقةنان، حيث إن المحةوق الليني ،  القضةفي،  المحةمين لا يممكان ساى صلاحي  تقليم النصح 
غير ال،سم ، ومة أن الوممةء لا ي،وّز ن ا خبةبهق الل ا   مى ماضاع ا يراث أ  تاقيت تقسيمه، 

( لا تنص ور  الفقه  لا مل ن  2قةليل ا راارث ، ممة يجول مو،   المجرمع با ااريث تقرص،  مى الر
بيكل ص،يح  مى تاقيت تقسيق ا يراث،  وذلك ا ة  مع  رة ى  (KHI) ا حكةل الي، ي 

( يورقل  رمع 3التي تميل إلى تيجيع تأجيل تقسيق ا يراث،  (MUI)  مس الوممةء الإنل نيس 
ن ة ي وربر غير لائق،  تأجيل تقسيم ة ي ول  سيم  بنج، أن ا يراث مصلر لمنزاع، لذا  إن ا ليث  

لرجن  الص،اع   مع دلك، ط،أت انح،ا ةت  مى هذا ا ف ال، حيث أص.ح تأجيل تقسيق ا يراث 
ثال ةً، اسرنةدًا إلى تحميل نظ،ي   وةلي  القةنان،  : ،ثالثاي . سيم  للاسريلاء  مي ة م  ق .ل بوض الارث 

ا يراث م  خلا  الرفسير القةناو ا سرنل إلى م.ةدئ الإج.ةر ،  يقترح ال.ةحث تقلمي  قةنان
 القاا ل المغاي ،  ا صمح  ا ،سم ،  شل الذرائع، بالإضة   إلى ا ورقلات  القيق السةئلفي ا  رمع 

( تقليم تفسيرات 2( توظيق د ر الج ةت القةناني  ا الرا ي   الر قيف القةناو 1 بنج، م  خلا  
( تحقيق الانسجةل بين أحكةل ا يراث ا الي،يو  الإسلامي   القيق 3أو ،  ضاحًة  حزمًة قةناني  

الإيجةبي  السةئلفي ا المجرمع،  دلك م  خلا  تقليم اقتراح  ترفي  مني  لرقسيق ا يراث لا تزيل    
ا ير اليقين ( يال م  تاريخ   ةفي ا ارث   يأتي النص  مى هذه ا لفي الزمني  لمرقسيق لر100مةئ  )

 القةناو لجميع الارث 

 

 


